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SUMMARY

TRI AGUSTINI WULANDARI. Evaluation of Alkali, Aluminum exchangeable
Statuses and Fertilizer Recommendations for maize (Zea mays L.) in the
Experimental Garden of the Faculty of Agriculture Located in Gelumbang
(Supervised by Dr. Ir. Bakri, M.P. and Dr. Ir. Agus Hermawan, M.T.)

The Experimental Garden of the Faculty of Agriculture located in Gelumbang is a
stretch of land dominated by rubber trees (Hevea brasiliensis) aged + 30 years with
an area of £ 46 ha. The land will be used to perform replanting for annual and other
plants with similar seasonal cycles including maize. This study aims to ascertain
alkali status (K, Ca, Mg), Cation Exchange Capacity (CEC), Alumunium
exchangeable, and recommendations of K, Ca, and Mg fertilizers for the growth of
maize in the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture of Sriwijaya
University. This study uses the detail level survey method with a scale of 1:5000
by obtaining samples of fertile soil at a depth of 0—30 cm. The number of samples
to be taken is 46 which will then be composited according to the color and texture
of the originating field and 16 samples will be analyzed. K, Ca, and Mg fertilizer
recommendations will be made based on the results of the laboratory analyses. The
soil at the Experimental Garden yielded an acidic H.O pH status for 7 ha of the land
and a highly acidic status for 39 ha of the land, low Potassium levels for 46 ha, very
low Calcium levels for 46 ha, very low Magnesium levels for 4 ha, low for 6 ha,
moderate for 31 ha, and high for 5 ha, very low Aluminum saturation for 45 ha and
low for 1 ha, and low cation-exchange capacity for 46 ha. The lack of K, Ca, and
Mg soil nutrients can be corrected by addition of inputs in the form of KClI fertilizers
with an average dose of 56.42 kg ha™*, dolomite fertilizers with an average dose of
944.08 kg ha™, and calcite fertilizers with an average dose of 2,040.63 kg ha 2.
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RINGKASAN

TRI AGUSTINI WULANDARI. Evaluasi Status Basa-basa, Al-dd dan Penentuan
Rekomendasi Pupuk untuk Tanaman Jagung (Zea mays L.) di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Lokasi Gelumbang (Dibimbing oleh Dr. Ir. Bakri, M.P. dan
Dr. Ir. Agus Hermawan, M.T.)

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian lokasi Gelumbang merupakan lahan yang
didominasi oleh tanaman karet (Hevea brasiliensis) yang berumur + 30 tahun
dengan luas + 46 ha. Lahan tersebut akan dilakukan konversi lahan untuk tanaman
perkebunan dan tanaman semusim yang diantaranya tanaman jagung. Penelitian ini
bertujuan untuk penentuan rekomendasi pemupukan K, Ca dan Mg untuk tanaman
jagung (Zea Mays L.) berdasarkan hasil evaluasi status basa-basa tanah (K, Ca, Mg)
di lokasi penelitian. Penelitian ini menggunakan metode survei tingkat detail
dengan skala 1:5000 dengan mengambil sampel tanah kesuburan pada kedalaman
0-30 cm. Contoh tanah yang diambil sebayak 46 sampel kemudian dikompositkan
berdasarkan warna dan tekstur di lapangan dan diperoleh 16 sampel untuk
dianalisis. Rekomendasi kebutuhan pupuk K, Ca, Mg berdasarkan hasil analisis di
laboratorium. Lahan pada Kebun Percobaan memiliki status pH H2O (masam 7 ha
dan sangat masam 39 ha), Kalium (rendah 46 ha), Kalsium (sangat rendah 46 ha),
Magnesium (sangat rendah 4 ha, rendah 6 ha, sedang 31 ha, dan tinggi 5 ha),
kejenuhan Al (sangat rendah 45 ha dan rendah 1 ha) dan KTK (rendah 46 ha).
Kekurangan unsur hara K, Ca, Mg tersebut dapat diperbaiki dengan penambahan
input yaitu pupuk KCI dengan rata-rata dosis 56,42 kg ha, pupuk dolomit 944,08
kg ha dan pupuk kalsit dengan rata-rata 2.040,63 kg ha™.

Kata kunci: Jagung, Basa-basa tanah, Pupuk
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian lokasi Gelumbang memiliki luas + 46
ha dan didominasi oleh tanaman karet (Hevea brasiliensis) yang berumur = 30
tahun sehingga sudah kurang profuktif. Lahan pada kebun percobaan tersebut
rencananya akan dilakukan konversi lahan untuk ditanami tanaman perkebunan dan
tanaman semusim diantaranya tanaman jagung (Zea mays L.).

Tananam jagung merupakan salah satu tanaman pangan selain gandum dan
padi yakni sebagai sumber karbohidrat utama dan sebagai pangan pokok bagi
sebagian penduduk Indonesia. Kebutuhan jagung di Indonesia masih terus
meningkat dan harga yang tinggi merupakan faktor yang merangsang petani untuk
dapat membudidayakan jagung. Permintaan akan jagung di Indonesia terus
meningkat seiring dengan munculnya swalayan-swalayan yang senantiasa
membutuhkan jagung dalam jumlah yang cukup besar (Erviyana, 2014).

Menurut Badan Pusat Statistik (2019) produksi tanaman jagung di Kecamatan
Gelumbang pada tahun 2017 yaitu 4.011 ton dan mengalami penurunan pada tahun
2018 yaitu menjadi 3.306 ton. Hal ini dikarenkan luas panen pada tanaman jagung
mengalami penurunan sebesar 98 ha. Kebun Percobaan Fakultas Pertanian yang
berlokasi di Gelumbang sudah kurang produktif namun dapat dimanfaatkan untuk
menambah luas panen. Akan tetapi, lahan tersebut masih perlu dievaluasi kembali
dan perlu dilakukan rekomendasi pemupukan untuk produktivitas tanaman jagung.

Faktor yang mempengaruhi produktivitas tanaman jagung adalah kesuburan
tanah. Parameter kesuburan tanah antara lain adalah kapasitas tukar kation (KTK),
kandungan basa-basa dapat ditukar (K, Ca, Mg) dan Al-dd yang ada di dalam tanah
(Sihotang, 2019). Kapasitas tukar kation tanah merupakan kemampuan koloid tanah
dalam menjerap dan mempertukarkan kation (Hermita Putri et al., 2019). Basa-basa
tanah merupakan unsur hara yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman
sedangkan Al-dd merupakan sumber kemasaman yang sangat berbahaya bagi
pertumbuhan akar tanaman karena menyebabkan pertumbuhan akar terhambat
(Sutaryo et al., 2005).

1 Universitas Sriwijaya



Diduga pada lokasi penelitian Kebun Percobaan Fakultas Pertanian lokasi
Gelumbang memiliki kadar hara dan kesuburan yang rendah dikarenakan hara yang
tersedia di tanah telah diserap secara terus-menerus oleh tanaman karet yang
berumur + 30 tahun sehingga ketersediaan hara K, Ca dan Mg tentu sangat rendah.
Rendahnya hara di tanah akan diikuti oleh rendahnya kapasitas tukar kation pada
tanah. Kapasitas tukar kation merupakan sifat kimia tanah yang sangat erat
hubungannya dengan kesuburan tanah. Tanah dengan kapasitas tukar kation tinggi
mampu menyerap dan menyediakan unsur hara lebih baik daripada tanah dengan
kapasitas tukar kation rendah (Manik et al., 2017). Namun kapasitas tukar kation
yang tinggi belum menjamin basa-basa yang tinggi karena dapat juga diisi oleh
kation asam seperti AI** dan H* jika diikuti oleh pH tanah yang rendah (Njurumana
et al., 2008).

Tanah pada lokasi penelitian kurang optimal untuk dilakukan budidaya
dikarenakan penyerapan hara secara berkala dapat menyebabkan kemasaman pada
tanah dan pH yang rendah mampu meningkatkan Al-dd yang mengakibatkan unsur
hara di dalam tanah seperti hara K, Ca, Mg menurun dan tanaman kahat unsur hara
sehingga hasil produksi tanaman jagung tidak dapat optimal. Kation yang berada
dalam kompleks jerapan koloid tanah harus didominasi oleh kation basa seperti K,
Ca, Mg dengan cara meningkatkan pH tanah dan menurunkan Al-dd agar tanaman
tumbuh dengan optimal. Basa-basa tanah sangat penting dalam pertumbuhan
tanaman jagung karena kation basa seperti K, Ca, Mg merupakan unsur hara makro
yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar (Ispandi dan Munip, 2005).

Unsur hara makro seperti K, Ca, Mg berperan dalam proses pertumbuhan
tanaman jagung (Zea mays L.). Kation basa mudah tercuci seperti terbawa oleh
hujan maupun akibat serapan panen sehingga nilainya tidak tetap. Untuk
menambahkan kehilangan basa-basa tanah akibat pencucian dan serapan panen
maka dapat melalui pemupukan. Secara umum penambahan hara K, Ca, dan Mg
selama ini diketahui dapat meningkatkan pH tanah, menekan keberadaan Al-dd dan
meningkatkan kation basa tanah karena bahan penyusunnya lebih banyak
mengandung kalsium karbonat dan magnesium (Hakim, 2013).

Pemupukan hara K, Ca dan Mg dilakukan untuk menambahkan unsur hara

yang kurang agar mencapai kadar hara yang sesuai standar K, Ca, Mg di dalam
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tanah dan kebutuhan basa-basa untuk tanaman jagung tercukupi. Pupuk K, Ca, Mg,
merupakan bahan yang ditambahkan pada media tanam untuk mencukupi hara K,
Ca, Mg yang diperlukan tanaman jagung sehingga mampu berproduksi dengan
baik.

Berdasarkan dari uraian diatas penelitian ini perlu dilakukan untuk
menentukan rekomendasi dosis pupuk K, Ca, dan Mg yang tepat melalui analisis
tanah untuk budidaya tanaman jagung (Zea Mays L.) di Kebun Percobaan Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya lokasi Gelumbang.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kondisi sebaran status basa-basa tanah (K, Ca, Mg), kapasitas
tukar kation (KTK) dan Al-dd pada tanah di lokasi penelitian Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian lokasi Gelumbang?

2. Berapakah rekomendasi dosis kapur dan pupuk K, Ca, Mg yang tepat untuk
budidaya tanaman jagung (Zea mays L..) berdasarkan hasil analisis tanah pada

lokasi penelitian Kebun Percobaan Fakultas Pertanian lokasi Gelumbang?

1.3. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk penentuan rekomendasi
pemupukan K, Ca dan Mg untuk tanaman jagung (Zea Mays L.) berdasarkan hasil
evaluasi status basa-basa tanah (K, Ca, Mg) di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
lokasi Gelumbang.

1.4. Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan
informasi rekomendasi pupuk K, Ca, Mg untuk tanaman jagung (Zea Mays L.) pada

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian lokasi Gelumbang.

Universitas Sriwijaya
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